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SUMMARY

HERVARIANTI NOVITA SITI CHODIJAH. Economic Benefits of Organized
Rubber Marketing for Mantarmas Jaya PMU Members in Talang Ipuh Village
Suak Tapeh Sub District Banyuasin Regency (Guided by MIRZA ANTONI and
LIFIANTHI).

South Sumatra is the center of rubber production in Indonesia. This is
because many farmers rely on rubber plants as one of the main sources of
livelihood in an effort to fulfill their daily needs. However, it has not been
matched with the increase in the quality of rubber processing materials produced
by farmers. The government has made various efforts to overcome the problems
of rubber processing and marketing, namely by establishing a PMU (Processing
and Marketing Unit). PMU is a processing and intermediary business unit for
rubber farmers in marketing community rubber processing materials (bokar) by
prioritizing higher quality and price. The purpose of this research are identify the
reasons of rubber farmers to become Mantarmas Jaya PMU members, analyzing
differences in the quality of rubber processing materials produced by farmers
before and after becoming Mantarmas Jaya PMU members, analyzing differences
income of rubber farmers before and after becoming Mantarmas Jaya PMU
members. This research was carried out in Talang Ipuh Village Suak Tapeh
Subdistrict Banyuasin Regency. The choice of the location of this research was
done purposively. Data collection was carried out from March to April 2020. The
method used in this study was a questionnaire survey method and sampling
method using a simple random sampling with samples taken 38 of rubber farmers.
The data were collected in this research consist of primary data and secondary
data. Primary data can be obtained by direct interviews with farmers. Secondary
data was obtained from relevant agencies such as Processing and Marketing Unit
(PMU) Mantarmas Jaya. The result of this study indicate the reasons that farmers
becoming Mantarmas Jaya PMU members are higher prices, honest weighing,
distance to PMU, and participation in farmer groups. The quality of rubber after
becoming a Mantarmas Jaya PMU members was significantly higher than the
quality of rubber before becoming Mantarmas Jaya PMU members. The income
of rubber farmers after becoming Mantarmas Jaya PMU members is higher than
the income of rubber farmers before becoming Mantarmas Jaya PMU members
with an income difference of Rp8.649.782 Ha/th.
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RINGKASAN

HERVARIANTI NOVITA SITI CHODIJAH. Manfaat Ekonomi Keberadaan
Sistem Pemasaran Karet Terorganisir Bagi Anggota UPPB Mantarmas Jaya di
Desa Talang Ipuh Kecamatan Suak Tapeh (Dibimbing oleh MIRZA ANTONI
dan LIFIANTHI).

Sumatera Selatan merupakan wilayah sentra produksi karet di Indonesia.
Hal ini dikarenakan banyak petani yang mengandalkan tanaman karet sebagai
salah satu sumber mata pencarian utama dalam usaha pemenuhan kebutuhan
hidup. Namun belum dapat diimbangi dengan peningkatan kualitas bahan olah
karet yang dihasilkan petani. Pemerintah telah melakukan berbagai upaya guna
mengatasi permasalahan pengolahan dan pemasaran karet vyaitu dengan
membentuk UPPB (Unit Pengolahan dan Pemasaran Karet). UPPB adalah unit
usaha pengolahan dan perantara petani karet dalam memasarkan bahan olah karet
rakyat (bokar) dengan mengedepankan kualitas dan harga yang lebih tinggi.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi alasan petani karet menjadi
anggota UPPB Mantarmas Jaya, menganalisis perbedaan kualitas bahan olah karet
yang dihasilkan petani sebelum dan sesudah menjadi anggota UPPB Mantarmas
Jaya, dan menganalisis perbedaan pendapatan petani karet sebelum dan sesudah
menjadi anggota UPPB Mantarmas Jaya. Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Talang Ipuh Kecamatan Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin. Pemilihan lokasi
penelitian ini dilakukan secara sengaja (purposive). Pengumpulan data
dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan bulan April 2020. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan kuisioner serta
metode penarikan contoh menggunakan metode acak sederhana (Simple random
sampling) dengan jumlah sampel sebanyak 38 petani karet. Data yang diperoleh
meliputi data primer dan data sekunder. Data primer didapat dengan wawancara
langsung kepada petani sampel. Data sekunder diperoleh dari instansi terkait
seperti UPPB Mantarmas Jaya Desa Talang Ipuh. Hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa alasan petani menjadi anggota UPPB Mantarmas Jaya yaitu
harga yang lebih tinggi, penimbangan yang jujur, jarak ke UPPB, dan keikut
sertaan dalam kelompok tani. Kualitas bokar sesudah menjadi anggota UPPB
Mantarmas Jaya lebih tinggi secara signifikan dibandingkan kualitas bokar
sebelum menjadi anggota UPPB Mantarmas Jaya. Pendapatan petani karet
sesudah menjadi anggota UPPB Mantarmas Jaya lebih tinggi dibandingkan
pendapatan petani karet sebelum menjadi anggota UPPB Mantarmas Jaya dengan
selisih pendapatan sebesar Rp8.649.782 Ha/th.

Kata Kunci : Karet, Kualitas Bokar, Pendapatan, UPPB
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Abstract

The purpose of this research are identify the reasons of rubber farmers to become
Mantarmas Jaya PMU members, analyzing differences in the quality of rubber processing
materials produced by farmers before and after becoming Mantarmas Jaya PMU
members, analyzing differences income of rubber farmers before and after becoming
Mantarmas Jaya PMU members. This research was carried out in Talang Ipuh Village
Suak Tapeh Subdistrict Banyuasin Regency. The choice of the location of this research
was done purposively. Data collection was carried out from March to April 2020. The
result of this study indicate the reasons that farmers becoming Mantarmas Jaya PMU
members are higher prices, honest weighing, distance to PMU, and participation in farmer
groups. The quality of rubber after becoming a Mantarmas Jaya PMU members was
significantly higher than the quality of rubber before becoming Mantarmas Jaya PMU
members. The income of rubber farmers after becoming Mantarmas Jaya PMU members
is higher than the income of rubber farmers before becoming Mantarmas Jaya PMU
members with an income difference of Rp8.649.782 Ha/th.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia ialah negara berkembang dengan sektor pertanian sebagai
sumber mata pencaharian dalam memenuhi kebutuhan hidup. Sektor pertanian
juga merupakan sektor andalan dalam pembangunan nasional. Sektor pertanian
berperan secara signifikan dalam penyerapan tenaga kerja serta berperan dalam
peningkatan pendapatan nasional. Beberapa subsektor pertanian diantaranya yaitu
subsektor pertanian pangan, holtikultura, perkebunan, perikanan, kehutanan serta
subsektor peternakan. Sektor perkebunan ialah salah satu peghasil devisa negara
(Departemen Pertanian, 2013).

Komoditas perkebunan andalan bagi pendapatan nasional negara Indonesia
salah satunya adalah komoditas karet. Indonesia menjadi produsen karet ke-2
setelah Thailand, dan merupakan komoditas ekspor unggulan perkebunan yang
diperdagang luaskan di dunia. Hal ini mendorong terciptanya lapangan kerja,
pembangunan wilayah, mendorong agribisnis dan agroindustri, mendukung
konservasi lingkungan serta sebagai penghasil devisa kedua setelah kelapa sawit
(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2017).

Tanaman Karet ialah salah satu contoh tanaman perkebunan yang telah
memasyarakat di Indonesia. Praktik budidaya dan pengusahaan tanaman karet
sudah sangat dikenal luas oleh petani. Tanaman karet merupakan tanaman yang
mudah dalam pembudidayaan dan perawatannya, sehingga banyak sekali petani
yang tertarik untuk melakukan usahatani karet. Komoditas karet menjadi salah
satu hasil pertanian terkemuka yang menunjang perekonomian negara layaknya
komoditas kelapa sawit (Cahyadi, 2010).

Sentra produksi karet di Indonesia berada di wilayah sumatera yakni di
Provinsi Sumatera Selatan. Masyarakat mengandalkan tanaman karet sebagai
salah satu sumber pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari, ada juga masyarakat
yang bergantung pada tanaman perkebunan lainnya seperti teh, kopi dan juga
kelapa sawit. Sehingga tidaklah mengherankan jika luas lahan usahatani tanaman

karet yang dilakukan oleh masyarakat terus bertambah dalam setiap tahunnya
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(Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2015). Luas areal dan jumlah
produksi karet wilayah Sumatera menurut provinsi di Indonesia dapat dilihat pada
Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Luas Areal dan Produksi Karet Wilayah Sumatera Menurut Provinsi di
Indonesia Tahun 2018

Provinsi Luas Areal Produksi Produktivitas

(Ha) (Ton) (Ton/Ha)
Sumatera Selatan 838.636 982.423 1,17
Sumatera Utara 450.329 461.189 1,02
Jambi 378.695 315.724 0,83
Riau 350.205 368.904 1,05
Lampung 157.682 160.022 1,01
Sumatera Barat 130.331 152.508 1,17
Aceh 116.197 98.380 0,84
Bengkulu 99.015 122.522 1,23
Bangka Belitung 47.286 59.478 1,25
Kepulauan Riau 25.185 30.186 1,19
Jumlah 2.593.561 2.751.336 1,06

Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan, 2019.

Berdasarkan Tabel 1.1. diketahui bahwa Sumatera merupakan salah satu
wilayah sentral produksi karet di Indonesia dengan produktivitas lahan sebesar
1,06 ton/ha pada tahun 2018, dimana Provinsi Sumatera Selatan memiliki
produktivitas lahan sebesar 1,17 ton/ha. Sumatera Selatan merupakan provinsi
penghasil karet tertinggi pertama dibandingkan sembilan provinsi lain di Sumatera
dengan produksi 982.423 ton, yang tersebar hampir ke setiap kabupaten/kota.

Luasnya areal dan tingginya produksi karet di Provinsi Sumatera Selatan
belum dapat diimbangi dengan peningkatan kualitas bahan olah karet (bokar)
yang dihasilkan petani. Menurut Sannia (2013), hal yang menjadi penyebab
rendahnya kualitas karet rakyat adalah masih rendahnya kesadaran petani dalam
pemeliharaan tanaman karet sampai dengan tahap pemanenan. Rendahnya kualitas
yang dihasilkan mengakibatkan harga yang didapat petani menjadi rendah.

Rendahnya harga karet yang didapat petani juga dipengaruhi oleh saluran
pemasaran yang dipilih petani. Menurut Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera
Selatan (2015), setiap wilayah produksi karet rakyat memiliki variasi dalam

penyaluran hasil karetnya. Secara umum terdapat dua saluran pada pemasaran
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bahan olah karet atau bokar yaitu sistem pemasaran secara tradisional dan
terorganisir.

Saluran pemasaran tradisional adalah saluran pemasaran yang dilakukan
secara individu oleh petani ke pada pedagang perantara. Saluran tradisional ini
dicirikan oleh panjangnya rantai pemasaran dari petani sampai ke konsumen
akhir, yaitu pabrik crum rubber (Nancy et al., 2012). Melalui saluran pemasaran
tradisional yaitu pemasaran bokar yang dilakukan secara individu menyebabkan
posisi tawar petani lebih lemah (price taker) (Antoni dan Iskandar, 2015).

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya guna mengatasi permasalahan
pengolahan dan pemasaran karet. Salah satu contoh nyatanya yaitu Menteri
Pertanian mengeluarkan peraturan yang diatur dalam Peraturan Menteri Pertanian
Nomor 38/Permentan/.T.140/8/2008 tentang Pedoman Pengolahan dan Pemasaran
Bahan Olah Karet (Bokar). Peraturan ini dimaksudkan sebagai pedoman bagi
pihak yang berkepentingan (stakeholder) dalam kegiatan pengolahan lateks
menjadi bokar yang sesuai dengan baku mutu dan kegiatan pengolahan ditingkat
usahatani dengan tujuan untuk mendapatkan harga yang proporsional bagi
pekebun. Menteri Pertanian kemudian membentuk sebuah kelembagaan yang
bertugas untuk meningkatkan skala ekonomi usaha pengolahan dan pemasaran
bokar di Indonesia yang diberi nama Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar
(UPPB) (Akhmad, 2018).

Pada tahun 2017 jumlah UPPB yang sudah terbentuk di Indonesia adalah
sebanyak 472 unit, diantaranya sebanyak 337 unit telah teregistrasi dan tersebar di
provinsi-provinsi sentra karet, yaitu Sumut, Sumbar, Riau, Jambi, Sumatera
Selatan, Lampung, Jawa Tengah, Kalsel, Kalbar, Kalteng dan Aceh. Sumatera
Selatan merupakan provinsi dengan jumlah UPPB terbanyak yaitu sebanyak 205
unit. Tergabungnya petani menjadi anggota UPPB, selain dapat meningkatkan
mutu bokar, petani juga mendapatkan harga jual yang lebih tinggi sehingga
pendapatan petani meningkat (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2017).

Kabupaten Banyuasin merupakan kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan
dengan jumlah UPPB terbanyak. Adapun jumlah UPPB yang terdapat di Provinsi
Sumatera Selatan berdasarkan kabupaten/kota disajikan pada Tabel 1.2. sebagai
berikut.
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Tabel 1.2. Jumlah UPPB di Provinsi Sumatera Selatan Berdasarkan Data Dinas
Perkebunan Tahun 2017

Kabupaten Jumlah UPPB Persentase (%)
Banyuasin 43 32,58
Muara Enim 28 21,21
Musi Banyuasin 18 13,64
Ogan Ilir 13 9,85
Musi Rawas 10 7,58
OKI 5 3,79
OKU 4 3,03
Lubuk Linggau 4 3,03
Prabumulih 2 1,51
Lahat 2 1,51
OKU Timur 2 1,51
Pali 1 0,76
Jumlah 132 100,00

Sumber : data diolah dari (Alamsyah dkk, 2017; (data diolah).

Pada tahun 2017 Banyuasin merupakan kabupaten dengan jumlah unit
pengolahan dan pemasaran bokar terbanyak di Sumatera Selatan, dengan total 43
UPPB atau sebanyak 32,58 persen. Salah satu UPPB yang ada di Banyuasin ialah
UPPB Mantarmas Jaya yang berada di Desa Talang Ipuh Kecamatan Suak Tapeh.
UPPB Mantarmas Jaya adalah Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar yang telah
berdiri sejak 28 Mei 2014 sampai dengan sekarang. Pendirian UPPB Mantarmas
Jaya didasarkan dalam rangka meningkatkan kualitas bokar dan harga jual
komoditi karet (bokar) di Desa Talang Ipuh Kecamatan Suak Tapeh Kabupaten
Banyuasin. UPPB ini pada tahun 2020 tercatat memiliki anggota berjumlah 285
orang petani dan merupakan UPPB yang aktif mengikuti berbagai pelatihan.
Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang manfaat keberadaan Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar (UPPB)

Mantarmas Jaya bagi petani anggota.

1.2. Rumusan Masalah

Dalam menjalankan usaha perkebunan karet, kualitas bokar dan pemasaran
hasil merupakan hal penting karena kualitas bokar dan sistem pemasaran bokar
yang dipilih akan mempengaruhi tinggi rendahnya pendapatan yang diperoleh
petani. Rendahnya kualitas bokar yang dihasilkan menyebabkan petani tidak

memiliki kekuatan dalam menentukan harga bokar yang dimilikinya. Oleh karena
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itu kualitas bokar perlu diperhatikan sehingga dapat meningkatkan pendapatan
petani.

Secara umum saluran pemasaran karet memiliki dua sistem yaitu sistem
pemasaran secara tradisional dan secara terorganisir. Sistem penjualan tradisional
dilakukan secara individu, sedangkan sistem terorganisir dilakukan secara
berkelompok sehingga harga yang didapat jauh lebih tinggi dibandingkan cara
tradisional.

Tanaman karet merupakan sumber mata pencaharian utama dan turun-
temurun bagi masyarakat di Desa Talang Ipuh Kecamatan Suak Tapeh Kabupaten
Banyuasin. Sebanyak 37 persen atau 300 orang di Desa Talang Ipuh berprofesi
sebagai petani karet dari total 809 orang dalam usia kerja, dan sisanya berprofesi
sebagai PNS, karyawanswasta, wiraswasta, pertukangan, jasa, dan perbengkelan.
Hal inilah yang mendorong didirikannya Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar
(UPPB) Mantarmas Jaya dengan tujuan memberikan manfaat bagi anggotanya.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan penelitian
ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Apa yang menjadi alasan petani karet ikut menjadi anggota UPPB Mantarmas
Jaya?

2. Apakah terdapat perbedaan kualitas bahan olah karet yang dihasilkan petani
sebelum dan sesudah menjadi anggota UPPB Mantarmas Jaya?

3. Apakah terdapat perbedaan pendapatan petani karet sebelum dan sesudah

menjadi anggota UPPB Mantarmas Jaya?

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Mengidentifikasi alasan petani karet menjadi anggota UPPB Mantarmas Jaya.
2. Menganalisis perbedaan kualitas bahan olah karet yang dihasilkan petani
sebelum dan sesudah menjadi anggota UPPB Mantarmas Jaya.
3. Menganalisis perbedaan pendapatan petani karet sebelum dan sesudah

menjadi anggota UPPB Mantarmas Jaya.
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Berdasarkan tujuan di atas, maka kegunaan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai selisih
pendapatan yang diperoleh petani karet sebelum dan sesudah menjadi anggota
UPPB Mantarmas Jaya.

2. Sebagai sumber pustaka bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan

penelitian serupa.
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